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ABSTRAK 

Abstrak: Pertolongan pertama merupakan keterampilan dasar penting bagi siswa, 

khususnya anggota Palang Merah Remaja (PMR), agar mampu memberikan bantuan 

awal saat terjadi kegawatdaruratan di sekolah. Di SMAN 16, keterampilan tersebut 

belum optimal akibat kurangnya kaderisasi dan minimnya pengulangan materi, terutama 

dalam teknik pembidaian. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa PMR melalui pelatihan pertolongan pertama 

berfokus pada pembidaian. Metode yang digunakan mencakup teori dan praktik melalui 

pre-test, pemberian materi, demonstrasi, simulasi keterampilan, serta post-test untuk 

evaluasi hasil belajar. Sebanyak 30 siswa PMR menjadi mitra kegiatan. Evaluasi 

dilakukan dengan tes tertulis dan observasi praktik. Hasil menunjukkan peningkatan 

signifikan pada pengetahuan (rata-rata nilai naik dari 70 menjadi 96) dan keterampilan 

pembidaian yang lebih sistematis serta sesuai standar. Peserta juga menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri dan kesiapan menjadi kader kesehatan sebaya. Pelatihan 

ini efektif meningkatkan kapasitas siswa dan direkomendasikan untuk dilaksanakan 

secara berkelanjutan di sekolah. 

 

Kata Kunci: Pertolongan Pertama; PMR; Pembidaian; Pelatihan; Kader Kesehatan 

Sebaya. 

 
Abstract: First aid is an essential basic skill for students, especially members of the 
Indonesian Red Cross Youth (PMR), to be able to provide initial assistance in case of 
emergencies at school. At SMAN 16, these skills are not yet optimal due to a lack of 
training and minimal repetition of material, especially in splinting techniques. This 
service activity aims to improve the knowledge and skills of PMR students thru first aid 
training focused on splinting. The methods used include theory and practice thru pre-tests, 
material delivery, demonstrations, skills simulations, and post-tests to evaluate learning 
outcomes. A total of 30 PMR students partnered for the activity. Evaluation is conducted 
thru written tests and practical observation. The results showed a significant 
improvement in knowledge (average score increased from 70 to 96) and more systematic 
and standardized splinting skills. Participants also showed increased confidence and 
readiness to become peer health educators. This training is effective in increasing student 
capacity and is recommended for continuous implementation in schools. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pertolongan pertama merupakan keterampilan dasar yang sangat 

penting dimiliki oleh remaja, khususnya anggota Palang Merah Remaja 

(PMR) di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Program ini 

memungkinkan siswa untuk memberikan perawatan segera selama keadaan 

darurat di lingkungan sekolah, sehingga dapat mengurangi tingkat 

keparahan cedera (Silva et al., 2023; Jo et al., 2024). Sesuai dengan 

Permendiknas No. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan, didalam 

pembinaan karakter, PMR diperlukan disekolah sehingga membutuhkan 

pembinaan untuk membimbing dan mengembangkan potensi siswa secara 

menyeluruh, baik akademik maupun non-akademik, agar menjadi pribadi 

yang utuh, berkarakter, dan mampu mencapai tujuan pendidikan nasional 

(Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008). Terbukti bahwa kegiatan edukasi 

yang menggabungkan teori dan praktik membantu remaja mempertahankan 

pengetahuan dan keterampilan pertolongan pertama (Reveruzzi et al., 2016).  

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan bahwa banyak 

anggota PMR belum sepenuhnya menguasai teknik dasar pertolongan 

pertama, khususnya dalam keterampilan pembidaian (splinting). Riset 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masih rendah dan masih 

tungginya angka kecelakaan fraktur remaja di Indonesia mencapai 60,9% 

(Utami & Husain, 2024). Selain itu, insiden cedera ringan akibat aktivitas 

fisik siswa cukup sering terjadi di sekolah. Studi menunjukkan bahwa 

sekitar 21% cedera pada anak-anak di Amerika Serikat terjadi di lingkungan 

sekolah (Banfai et al., 2017; Parisis et al., 2020). Kondisi ini menuntut 

kesiapsiagaan anggota PMR untuk dapat memberikan pertolongan yang 

cepat, tepat, dan sesuai prosedur. Namun demikian, keterbatasan pelatihan 

rutin, kurangnya sarana prasarana, dan minimnya praktik lapangan 

menyebabkan keterampilan pembidaian masih belum optimal. Oleh sebab 

itu sangat diperlukan pelatihan pembidaan guna meningkatkan 

pengetahuan siswa akan pertolongan pertama untuk fraktur (Fahrudin et 

al., 2023; Hariyadi & Setyawati, 2022).  

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya 

pemahaman dan keterampilan teknis anggota PMR dalam melakukan 

pembidaian sebagai bagian dari tindakan pertolongan pertama. Selain itu, 

hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatihan pembidaian belum 

dilakukan secara berkala dan fasilitas pendukung masih terbatas. Kondisi 

ini berpotensi menurunkan kualitas penanganan awal cedera di sekolah dan 

dapat memperburuk kondisi korban bila pertolongan tidak sesuai prosedur. 

Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi melalui program pelatihan 

terstruktur dan sistematis yang dapat meningkatkan kompetensi anggota 

PMR. Pendidikan pertolongan pertama sangat penting untuk meningkatkan 

budaya keselamatan di sekolah dan meningkatkan kesiapsiagaan komunitas 

sekolah dalam situasi darurat (Konwar et al., 2021). 
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Keunikan kegiatan ini terletak pada penggunaan metode pembelajaran 

yang terstruktur dan komprehensif. Pelatihan dimulai dengan edukasi dasar 

mengenai pembidaian dan sesi diskusi untuk meluruskan pemahaman yang 

kurang tepat. Selanjutnya, instruktur memberikan demonstrasi teknik 

pembidaian yang benar, diikuti oleh redemonstrasi dalam kelompok kecil 

agar setiap peserta dapat mempraktikkan keterampilan secara langsung. 

Untuk memastikan penguasaan kompetensi, dilakukan penilaian dan 

perlombaan praktik berdasarkan studi kasus. Aspek yang dinilai meliputi 

ketepatan prosedur, kerapian balutan, serta kecepatan tindakan. 

Pendekatan bertahap yang memadukan edukasi, praktik, evaluasi, dan 

kompetisi selama dua hari ini menjadi nilai pembeda, karena belum ada 

kegiatan pelatihan pembidaian di sekolah yang menerapkan model 

pembelajaran terstruktur seperti ini. 

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung pentingnya program 

pelatihan berbasis praktik dalam peningkatan kemampuan pertolongan 

pertama. Pelatihan seperti Bantuan Hidup Dasar (BHD) dan penggunaan 

defibrilator terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 

secara signifikan (Banfai et al., 2017; Parisis et al., 2020). Selain itu, telah 

terbukti bahwa model pembelajaran berbasis praktik langsungjuga dikenal 

sebagai pelatihan praktik langsungmampu meningkatkan keterampilan 

pembidaian lebih baik daripada metode ceramah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa program pelatihan berbasis simulasi nyata menjadi solusi yang tepat 

dan relevan dengan kebutuhan mitra. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas anggota 

PMR melalui pelatihan dan edukasi pembidaian agar mereka memiliki 

pengetahuan dan keterampilan pertolongan pertama yang sesuai standar. 

Melalui program ini, dharapkan para remaja dapat bertindak cepat, tepat 

dan aman dalam situasi kedaruratan, sekaligus menumbuhkan sikap peduli, 

responsif, dan bertanggung jawab terhadap keselamatan warga di sekolah.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Jenis desain kegiatan adalah one group pretes-posttest. Kelompok ini 

diberikan endidikan kesehatan dengan metode penyuluhan, demontrasi 

redemonstrasi, dan pendampingan praktik pertolongan pertama dengan 

topik teknik pembidaian bagi anggota Palang Merah Remaja (PMR). (1) 

peran dosen: memberikan penyuluhan teori dasar pertolongan pertama, 

memfasilitasi pelatihan praktik pembidaian, serta melakukan 

pendampingan dan evaluasi keterampilan peserta; dan (2) peran mahasiswa: 

berpartisipasi aktif dengan peran sebagai asisten pelatih, fasilitator simulasi 

kasus, serta pengumpul data evaluasi (pre-test dan post-test). Kegiatan ini 

dirancang sebagai bentuk kolaborasi antara dosen dan mahasiswa untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) dalam 

meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan remaja di sekolah. 
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Mitra kegiatan ini adalah Palang Merah Remaja (PMR) SMA Negeri 16 

Padang yang berlokasi di Jalan Bukit Napa, Kelurahan Kuranji, Kecamatan 

Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat. Lokasi ini masih satu wilayah 

dengan kampus Universitas Andalas.Peserta yang dilibatkan adalah seluruh 

anggota PMR dengan jumlah 30 siswa anggota PMR, terdiri dari siswa kelas 

X sampai XII, dengan pendampingan dari 1 guru pembina PMR dan 

dukungan penuh dari kepala sekolah. Mitra dipilih karena memiliki peran 

penting dalam kesiapsiagaan sekolah terhadap keadaan darurat, namun 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, keterampilan pembidaian 

anggota PMR masih terbatas akibat minimnya pelatihan dan fasilitas 

praktik. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan utama yang 

saling berkesinambungan sebagai berikut: 

1. Pra-Kegiatan  

Tahapan awal meliputi: 

a. Identifikasi permasalahan: melalui observasi lapangan dan 

wawancara dengan kepala sekolah serta pembina PMR untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa. 

b. Perencanaan program: penyusunan modul pelatihan, jadwal kegiatan, 

serta instrumen evaluasi. 

c. Koordinasi dan sosialisasi: dilakukan bersama pihak sekolah untuk 

menjelaskan tujuan, manfaat, dan teknis pelaksanaan kegiatan. 

 

2. Kegiatan Inti 

Pelaksanaan pelatihan terdiri atas dua sesi utama: teori dan praktik, 

seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian 

Waktu Kegiatan Materi/Topik Pemateri/Pelaksana 

Hari 1 Edukasi  Prinsip pertolongan 

pertama dan konsep 

dasar cedera 

Dosen Tim Pengabdi 

Pelatihan  Teknik pembidaian sesuai 

standar prosedur 

Dosen & Mahasiswa  

Hari 2  Praktik Lapangan 

(Simulasi Kasus) 

Simulasi pembidaian 

pada cedera tangan dan 

kaki di sekolah 

Dosen & Mahasiswa 

Fasilitator 

Evaluasi dan 

Refleksi 

Post-test, observasi 

keterampilan, dan diskusi 

tindak lanjut 

Tim Evaluator & 

Pembina PMR 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dalam dua tahap: evaluasi menggunakan kuesioner 

untuk menilai pengetahuan dengan jumlah pertanyaan sebanyak 15 

pertanyaan. Sedangkan keterampilan dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi sebanya 10 item observasi. 
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a. Selama kegiatan (evaluasi proses): dilakukan dengan mengamati 

keterlibatan peserta, ketepatan prosedur praktik, dan tingkat aktifitas 

peserta dalam simulasi. 

b. Pasca kegiatan (evaluasi hasil): menggunakan pre-test dan post-test 

untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta. Selain itu, wawancara reflektif dilakukan dengan pembina 

PMR dan peserta untuk mengevaluasi potensi dan manfaat program. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian di SMAN 16 berjalan sesuai tahapan 

yang telah direncanakan. Beberapa capaian pada tiap tahap antara lain: 

1. Identifikasi Permasalahan 

Dari observasi dan wawancara dengan kepala sekolah serta pembina 

PMR, diperoleh informasi bahwa kegiatan PMR tetap berjalan secara rutin. 

Namun, terdapat kendala pada pemenuhan kebutuhan peralatan serta 

keterbatasan kaderisasi antar angkatan. Selain itu, sebagian anggota PMR 

menyampaikan bahwa penguasaan keterampilan pembidaian masih kurang 

optimal karena belum pernah dilatihkan secara berulang dan menyeluruh. 

 

2. Perencanaan Program 

Tim pengabdi menyusun modul pelatihan yang berfokus pada teori 

pertolongan pertama, khususnya prinsip pembidaian, serta menyusun 

skenario kasus untuk praktik. Jadwal pelatihan disepakati bersama pihak 

sekolah dengan durasi dua hari kegiatan, meliputi teori di hari pertama dan 

praktik di hari kedua. 

 

3. Sosialisasi dan Koordinasi 

Sosialisasi dilakukan bersama kepala sekolah, pembina PMR, dan 

pengurus PMR untuk menjelaskan tujuan, manfaat, serta teknis kegiatan. 

Hasil koordinasi menunjukkan dukungan penuh dari pihak sekolah, serta 

komitmen pembina PMR untuk mendampingi kegiatan. 

  

4. Pelatihan  

Peserta mendapatkan materi mengenai konsep dasar pertolongan 

pertama, jenis cedera, dan prinsip-prinsip dasar pembidaian (Gambar 1). 

Siswa cukup antusias, terlihat dari keaktifan dalam bertanya dan berdiskusi. 
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Gambar 1. Pemberian Materi Pembidaian 

 

5. Praktik Lapangan  

Melalui simulasi kasus cedera pada lengan dan tungkai, peserta dilatih 

melakukan teknik pembidaian secara bertahap mulai dari pemilihan alat, 

teknik fiksasi, hingga pengangkutan korban. Peserta juga berlatih dalam 

kelompok sehingga dapat saling mengoreksi keterampilan. Gambar 2 

menunjukkan Tindakan demonstrasi  pemasangan pembidaian oleh 

narasumber. Kemudian dilanjutkan redemostrasi ulang oleh siswa didalam 

kelompok pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 2. Demonstrasi Pemasangan Bidai di Kaki oleh Narasumber 

 

      

Gambar 3. Redemonstrasi Pemasangan Pembidaian 

di Kaki dan Tangan oleh Siswa 

 

6. Evaluasi dan Monitoring 

Uji Pretest dan Posttest digunakan untuk menilai pengetahuan siswa. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan baik dari 

sebesar 70% menjadi sebesar 96%. Sedangkan untuk penilaian keterampilan 

dengan melakukan penilaian observasi dengan cara membuat perlombaan 

antar kelompok didapatkan bahwa seluruh siswa (100%) mampu melakukan 

pemasangan bidai dengan baik, tepat dan sudah lebih sistematis dibanding 
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sebelum pelatihan. Sebesar 50 % (Gambar 4).  Yang perlu di permahir adalah 

seni membidai yang menarik dan indah dilihat. Monitoring dari pembina 

PMR juga menegaskan bahwa siswa merasa lebih percaya diri untuk 

memberikan pertolongan pertama. Selain itu kegiatan ini menghasilkan 

buku panduan pembidaian yang dapat dimanfaatkan oleh anggota PMR di 

sekolah SMAN 16 Padang. 

 

Tabel 2. Pengetahuan dan Keterampilan PMR dalam Pembidaian 

Variabel Mean SD Min Max z p 

Pengetahuan Pre 6,47 1,383 4 9 -0,4827 <0,001 

Pengetahuan post 14,10 1.094 11 15 

Ketereampilan pre 4,40 0,894 3 6 -0,4854 <0,001 

Keterampilan post 10 0,000 10 10 

 

Tabel 2 menjelaskan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan pelatihan pada anggota PMR SMA 16 Padang, begitu juga dengan 

keterampilan bahwa seluruh responden mencapai keterampilan sempurna 

tentang pembidaian.Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur 

selama dua hari mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa PMR dengan nilai p<0,001. 

 

 

Gambar 4. Penilaian Hasil Pretest dan Post-test dari Pengetahuan 

daKeterampilan Membidai Siswa 

 

7. Refleksi dan Tindak Lanjut 

Hasil evaluasi dibahas bersama pihak sekolah. Disepakati bahwa 

kegiatan pelatihan serupa akan dijadikan agenda tahunan untuk regenerasi 

anggota PMR. Selain itu, disarankan adanya penyediaan peralatan 

pembidaian sederhana di UKS sekolah agar keterampilan yang telah 

diajarkan dapat terus dipraktikkan. 

 

8. Kendala yang Dihadapi  

Tidak ada kendala yang dihadapi. Seluruh siswa PMR antusias dengan 

kegiatan pengabdian ini. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berhasil menjawab kebutuhan 

siswa PMR di SMA 16 terkait peningkatan keterampilan pertolongan 

pertama, khususnya dalam pembidaian. Berdasarkan hasil identifikasi, 

keterbatasan kaderisasi antarangkatan serta kurangnya pengulangan 

materi menjadi kendala utama. Kondisi ini sejalan dengan teori bahwa 

kaderisasi yang lemah akan berdampak pada rendahnya transfer 

keterampilan praktis antar generasi anggota organisasi sehingga membuat 

pengembangan keterampilan secara keseluruhan menjadi lingkungan yang 

tidak kohesif (Gerpott et al., 2017). Melalui perencanaan yang sistematis, 

kegiatan dapat difokuskan pada pemberian pengetahuan teori dan praktik 

terintegrasi. Pemberian teori terlebih dahulu membantu siswa memahami 

dasar-dasar anatomi, konsep cedera, serta prinsip imobilisasi, sehingga 

memudahkan saat praktik lapangan. Hal ini sesuai dengan pendekatan 

learning by doing, di mana praktik langsung setelah teori akan 

meningkatkan retensi pengetahuan,keterampilan  dan efikasi diri 

(Pamungkas et al., 2019). 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata 

pre-test dan post-test, yang meningkat dari 70% menjadi 96%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan membantu siswa lebih memahami. 

Selain itu, keterampilan praktik pembidaian yang sebelumnya kurang 

terstruktur, menjadi lebih sistematis setelah dilakukan simulasi kasus. Hal 

ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis simulasi efektif dalam 

meningkatkan keterampilan pertolongan pertama pada siswa (Peng et al., 

2022), selain itu, simulasi, mampu memberikan penyimpanan pengetahuan 

dan pemahaman pada peserta mencapai satu tahun bila dibandingkan 

dengan pelathan tradisional (Avau et al., 2022). Studi lain mengungkapkan 

bahwa 100% peserta mencapai tingkat kesiapan yang baik setelah pelatihan 

(Anisah & Parmilah, 2020). 

Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan juga menandakan adanya 

motivasi intrinsik yang kuat untuk belajar. Keterlibatan aktif dalam diskusi 

dan praktik kelompok turut memperkuat hasil pembelajaran, karena siswa 

dapat saling mengoreksi kesalahan dan berbagi pengalaman. Pendekatan ini 

mendukung teori peer learning, di mana pembelajaran lebih efektif terjadi 

antar rekan sebaya. Hasil ini senada dengan studi lain menyatakan bahwa 

diskusi dapat meningkatkan perolehan kosakata di antara pelajar (Jameel et 

al., 2023), berpikir kritis dan pemecahan masalah (Shrivastava et al., 2024), 

dan motivasi belajar (Lim et al., 2024; Rezaei, 2023). 

Refleksi bersama pihak sekolah menghasilkan rekomendasi agar 

kegiatan ini dilakukan secara berkelanjutan, minimal setahun sekali, serta 

disertai penyediaan alat pembidaian sederhana di UKS. Keberlanjutan 

program ini sangat penting karena keterampilan pertolongan pertama 

bersifat perishable skill (mudah hilang jika tidak dilatih secara rutin). Studi 

mendapati bahwa retensi pengetahuan mengenai keterampilan pendukung 

kehidupan dasar menurun secara signifikan enam bulan pasca pelatihan 
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(Ullal et al., 2022), sehingga pendidikan berkelanjutan dibutuhkan untuk 

mempertahankan pengetahuan dan keterampilan (Sviridova et al., 2024). 

Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan 

keterampilan siswa dalam jangka pendek, tetapi juga membantu PMR 

menjadi lebih baik dalam memberikan bantuan pertama di lingkungan 

sekolah. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMAN 16 Padang melalui pelatihan 

pertolongan pertama, khususnya keterampilan pembidaian, telah terlaksana 

secara efektif sesuai rencana. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pengetahuan dan keterampilan anggota PMR, dengan rata-rata 

nilai pre-test meningkat dari 70 menjadi 96 pada post-test. Kemampuan 

praktik pembidaian peserta juga menjadi lebih sistematis dan sesuai standar 

setelah melalui sesi simulasi. Pelatihan ini berhasil mengatasi permasalahan 

kaderisasi dan keterbatasan pengulangan materi, serta meningkatkan 

kepercayaan diri siswa sebagai kader kesehatan sebaya dalam memberikan 

pertolongan pertama di sekolah. Saran tindak lanjut diperlukan program 

pembinaan berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan, pendampingan 

periodik oleh tenaga kesehatan, serta pengintegrasian materi pertolongan 

pertama dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR untuk menjaga dan 

meningkatkan kompetensi siswa secara berkesinambungan. 
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